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ABSTRAK 

 

 

 

Ahmad Dairobi (612021018), Metode Komunikasi Dakwah Jama’ah 

Tabligh Studi Kasus Jama’ah Masjid Lawang Kidul Palembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis metode komunikasi dakwah Jama'ah Tabligh, 

efektivitasnya, serta problematika yang dihadapinya, dengan studi kasus di Masjid 

Lawang Kidul Palembang. Sebagai gerakan dakwah yang menekankan pendekatan 

personal, metode komunikasi Jama'ah Tabligh menjadi kunci dalam interaksinya 

dengan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, pengamatan dan 

wawancara mendalam dengan anggota Jama'ah Tabligh, pengurus masjid, dan 

masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode komunikasi Jama'ah Tabligh 

bersifat holistik, memadukan komunikasi verbal (termasuk penggunaan tamsil atau 

perumpamaan sebagai ciri khas dengan berlandaskan pada enam sifat sahabat), 

komunikasi non-verbal yang empatik melalui pendekatan "dari hati ke hati" dan 

dakwah bil-hal (aksi pelayanan nyata), serta sebuah sikap a-teknologis yang 

menolak media sosial untuk menjaga nilai mujahada (perjuangan). 

Metode ini terbukti sangat efektif dalam menghasilkan transformasi 

personal yang mendalam pada individu dan berhasil membangun persepsi positif di 

masyarakat. Namun, problematika signifikan yang ditemukan bukan berasal dari 

penolakan ideologis, melainkan dari gesekan praktis terkait isu kebersihan, 

kerapian, dan kurangnya koordinasi logistik dengan pengurus masjid. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keberhasilan komunikasi interpersonal Jama'ah Tabligh 

yang luar biasa belum sepenuhnya diimbangi dengan komunikasi sistemik yang 

efektif dengan lingkungan sekitarnya. 

 

Kata Kunci: Metode, Komunikasi, Jama'ah. 
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ABSTRACT 

 

 

Ahmad Dairobi (612021018), Methods of Jama'ah Tabligh Da'wah 

Communication: A Case Study of the Jama'ah at Lawang Kidul Mosque, 

Palembang. This study aims to analyze the da'wah communication methods of 

Jama'ah Tabligh, their effectiveness, and the problems they face, with a case study 

at the Lawang Kidul Mosque in Palembang. As a da'wah movement that emphasizes 

a personal approach, the communication methods of Jama'ah Tabligh are key to 

their interaction with the community. 

This research uses a qualitative approach with a case study method. Data 

was collected through observation, and in-depth interviews with members of 

Jama'ah Tabligh, mosque administrators, and the community.The research results 

show that Jama'ah Tabligh's communication method is holistic, combining verbal 

communication (including the use of parables or allegories as a characteristic based 

on the six qualities of the companions), empathetic non-verbal communication 

through a "heart-to-heart" approach and dakwah bil-hal (real-life service actions), 

as well as an a-technological stance that rejects social media to maintain the value 

of mujahada (struggle). 

This method has been proven to be very effective in generating deep personal 

transformation in individuals and successfully building a positive perception in the 

community. However, the significant problems found do not stem from ideological 

rejection, but from practical friction related to issues of cleanliness, tidiness, and a 

lack of logistical coordination with the mosque administrators. This study concludes 

that the extraordinary success of Jama'ah Tabligh's interpersonal communication has 

not been fully balanced with effective systemic communication with its surrounding 

environment. 

 

Keywords: Methods, Communication, Jama'ah Tabligh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Islam agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk selalu melakukan 

kegiatan dakwah. Maka dari itu setiap individu muslim harus mengupayakan dalam 

usaha menyebarkan dakwah Islam. Keberhasilan dakwah bisa dilihat dari 

perubahan menjadi lebih baik dari yang sebelumnya belum baik. Maka dapat 

dikatakan dari definisi Achmad Mubarok dijelaskan dakwah adalah tindakan 

mempengaruhi individu lain dalam bersikap dan berprilaku atas apa yang telah 

disampaikan tentang ajaran syariat Islam.1 

Menurut M. Quraish Shihab, dakwah merupakan ajakan menuju kesadaran 

 

diri dalam proses meningkatkan kualitas individu menjadi lebih baik serta sempurna 

secara individu ataupun masyarakat.2 Hal ini sejalan dengan apa yang dilakukan 

Jama’ah Tabligh. Untuk penyebaran dakwahnya sasaran Jama’ah Tabligh berasal 

dari berbagai macam aspek lapisan kehidupan masyarakat, mulai dari instansi 

pemerintahan, Tentara Nasional Indonesia (TNI), Polisi Republik Indonesia (Polri), 

pengusaha, kalangan menengah ke atas, masyarakat bawah, pemuda, anak kecil, 

anak jalanan, anak punk maupun preman.3 Dari fenomena ini juga berbagai macam 

respon dari masyarakat di dapatkan oleh Jama’ah Tabligh. Jama’ah Tabligh tidak 

memandang latar belakang, dakwahnya yang berasal dari 

 

 

1 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, ke-5 (Jakarta: Kencana, 2016), hlm 10. 
2 Suhardi Diri, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 2023), hlm 11. 
3 Laswan Mika, Achmad Syarifudin, and Hidayat, “Strategi komunikasi dakwah jamaah 

tabligh masjid jami’ al burhan terhadap anak punk di palembang,” Pubmedia Social Sciences and 

Humanities 1, no. 4 (2024): hlm 4, https://doi.org/10.47134/pssh.v1i4.186. 



2 

2 

 

 

 

berbagai lapisan masyarakat menjadi salah satu alasan kenapa sekarang semakin 

berkembang. 

Fenomena ini membuat peneliti tertarik sehingga memutuskan untuk 

menjadi anggota partisipan. Peneliti melihat dan mengamati langsung bahwa 

Jama’ah Tabligh dalam melakukan pergerakan dakwahnya, dilakukan secara 

terstruktur dan terencana dengan cara diskusi group atau musyawarah bersama. 

Jama’ah Tabligh selalu menekankan untuk meluangkan waktu untuk usaha 

memakmurkan masjid, menyebarkan dakwah dan mengajak dalam usaha 

memperbaiki iman sebagai bentuk rasa dekatnya Allah Swt dengan diri kita. Ketika 

berkomunikasi Jama’ah Tabligh selalu mengusahakan secara face to face (tatap 

muka) dan dilakukan dengan pendekatan psikologi secara baik, Rasulullah saw 

bersabda: 

قوُمُِِِي'إنِِِ ةِِِِفِيِِِلَا لَا لَّىِِيِِ'ِِالنَّبِِِِعانِ ِِقاتااداةا،ِِأابِيِِعانِ :ِِأانِ ِِأرُِيدُِِِالصَّ لاي هِِِِاَّللَُِِِّصا سالَّماِِِعا  قاالاِِِوا

ا،ِوِلاِ'ِِأطُاِ عُِِفِيها ما زُِِِيِ،'ِِالصَّبِِِبكُااءاِِفاأاس  وَّ اتاجا تِيِِفِيِفاأ لَا اهِياةاِِِصا  مهِِ'ِِِِِأُِِعالاىِِأاشُقَِِّأانِ ِكارا

Artinya: Sesungguhnya lemah lembut tidak berada pada sesuatu kecuali 
pasti menjadikannya indah, dan tidaklah lemah lembut dihilangkan dari 
sesuatu kecuali pasti menjadikannya buruk.4 

Menurut Charles R. Berger dan Steven H. Chaffe di bukunya Handbook of 

Communication science mengemukakan, komunikasi merupakan disiplin ilmu 

pengetahuan mengenai penyusunan, proses, serta dampak akan sistem tanda dan 

lambang dengan perluasan teori yang bisa divalidasi serta diklasifikasikan dengan 

 

 

 

 

 

 

4 Imam Al-Bukhari, Shakhih Bukhari, Jilid VII, (Terjemahan) (Semarang: ASY-SYIFA, 

1993), hlm 902. 
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maksud menjelaskan fenomena penyusunan, proses, serta dampak akan sistem 

tanda dan lambang.5 

Dalam konteks komunikasi , penyampaian pesan yang efektif merupakan 

 

kunci mencapai tujuan komunikasi yang diinginkan. Hal ini relevan dalam kegiatan 

dakwah dimana penyampaian pesan agama harus dilakukan dengan bahasa mudah 

dimengerti dan diterima para audiens. Karena untuk menyampaikan pesan dakwah 

yang mudah dimengerti dan dipahami oleh masyarakat dibutuhkan komunikasi 

yang baik. Melalui komunikasi yang baik pesan dakwah akan mudah di pahami dan 

di terima dalam masyarakat. Dalam ilmu sosial, dakwah sangat efektif apabila 

membuat masyarakat yang disentuhnya menjadi lebih baik, mengubah mereka dari 

pasif menjadi pasif. Kondisi seperti ini bisa tercapai apabila komunikasi yang 

digunakan baik dalam penyampaiannya dan dapat menyentuh hati para pendengar 

dakwahnya. 

Derakan Jama’ah Tabligh terus menyebarkan ajaran Islam kepada lebih 

banyak orang. Di Indonesia, jumlah Jama’ah Tabligh terus bertambah. Mereka 

berasal berbagai latar belakang, adaa dari kalangan artis, pengusaha, bahkan buruh. 

Pada tahun 1952 Jama’ah Tabligh awal mula masuk ke Indonesia. Di tahun itu, 

mereka belum mendapatkan respon positif dari masyarakat setempat sehingga 

markas pun belum terbentuk. Tahun 1959, Jama’ah Tabligh internasional berusaha 

mengirimkan lebih banyak dai ke indonesia daripada sebelumnya . Kemudian tahun 

 

 

 

 

 

5 Sasa Djuarsa Sendjaja, “Memahami Teori Komunikasi: Pendekatan, Pengertian, 

Kerangka Analis, Dan Perspektif,” Salemba Humanika, 2009, hlm 11. 
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1964, mereka telah berhasil memikat masyarakat untuk melakukan pergerakan 

dakwah di daerah Palembang.6 

Terdapat banyak metode dalam menyebarkan dakwah yang dilakukan 

 

Jama’ah Tabligh, mulai dari khuruj yaitu dakwah secara berpindah-pindah. 

Aktivitas dakwah yang dilakukan dengan kurun waktu yang telah di tentukan, 3 

hari dalam sebulan, 40 hari dalam setahun, dan 4 bulan dalam seumur hidup. Cara 

ini merupakan penyebaran pesan dakwa dalam bentuk komunikasi dengan 

pendekatan silahturahmi serta menemui langsung kepada sasaran dakwah. 7 

Berbagai metode dan model komunikasi dakwah terus dilakukan hingga saat ini. 

Setiap metode yang digunakan oleh anggota Jama’ah Tabligh ini pasti memiliki 

pengaruh yang berbeda pada gerakan Islam, sehingga tidak mengherankan bahwa 

mereka sering mendapat tanggapan yang berbeda dari masyarakat. 

Peneliti sendiri sudah beberapa kali menjadi anggota partisipan dengan 

mengikuti beberapa kegiatan Jama’ah Tabligh. Dari pengalaman peneliti mengikuti 

beberapa rangkaian kegiatan Jama’ah Tabligh, banyak masyarakat itu semakin 

menerima dan mengikuti kegiatan Jama’ah Tabligh, yang awalnya tidak pernah ikut 

kajian, sekarang ikut kajian, yang awalnya tidak pernah keluar (khuruj), menjadi 

khuruj dengan tujuan memperkuat iman, atau istilah yang sering peneliti dengar 

ngcas iman. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan menggali lebih dalam 

bagaimana para Jama’ah Tabligh ini berinteraksi, berkomunikasi menyampaikan 

 

6 Alfauzi Abdullah, Sunnah Atau Budaya [:Studi Pemahaman Hadis Jamaah Tabligh], 

Edisi Pert (Tangerang Selatan: Yayasan Pengkajian Hadis el-Bukhari, 2020). 
7 Rizza Maulana Bahrunn, “Pola Komunikasi Interpesonal Dalam Jama’ah Tabligh 

(Studi Kasus Jama’ah Tabligh Kebun Jeruk)” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
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dakwah Islam dengan para mad‘u sampai berkembang pesat seperti saat ini. 

Sehingga peneliti mengangkat judul “Metode Komunikasi Dakwah Jama’ah 

Tabligh Studi Kasus Jama’ah Masjid Lawang Kidul Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka didapat rumusan masalah 

menjadi beberapa sub masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana metode komunikasi dakwah yang dilaksanakan Jama’ah Tabligh 

ketika menyampaikan Dakwah Islam di masjid Lawang Kidul Palembang? 

2. Bagaimana efektivitas metode komunikasi dakwah Jama’ah Tabligh dalam 

menyampaikan dakwah terhadap jamaah di masjid Lawang Kidul Palembang? 

3. Apa saja problematika Jama’ah Tabligh ketika menyampaikan dakwah Islam di 

masjid Lawang Kidul Palembang? 

C. Fokus Penelitian 

Dalam membantu peneliti untuk mempertegas apa saja yang akan yang di 

kerjakan, Penelitian ini berfokus pada proses komunikasi dakwah, kendala 

mengenai metode komunikasi Jama’ah Tabligh ketika menyampaikan dakwah 

terhadap jamaah masjid di masjid Lawang Kidul Palembang. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut; 

 

1. Untuk menganalisis metode komunikasi dakwah Jama’ah Tabligh ketika 

menyampaikan Dakwah Islam di masjid Lawang Kidul Palembang 

2. Untuk menganalisis efektivitas metode komunikasi dakwah yang dilaksanakan 

Jama’ah Tabligh kepada jama’ah masjid Lawang Kidul Palembang 



6 

 

 

 

3. Untuk menganalisis problematika yang dihadapi Jama’ah Tabligh dalam 

menyampaikan dakwah Islam di masjid Lawang Kidul Palembang 

1. Kegunaan Penelitian: 

 

a. Kegunaan teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dan manfaat 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, menjadi bahan referensi, menambah 

wawasan bagi pembaca serta mahasiswa/i di masa mendatang mengenai metode 

komunikasi dakwah Jama’ah Tabligh dalam menyampaikan dakwah Islam. 

b. Kegunaan praktis 

 

1) Bagi Penulis 

 

Penelitian ini akan menjadi wawasan ilmu pengetahuan baru mengenai 

metode komunikasi dakwah dan persepsi mengenai jama’ah tabligh secara 

mendalam. 

2) Bagi Fakultas 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi dan dapat 

digunakan sebagai rujukan bagi mahasiswa/i mengenai metode komunikasi dakwah 

Jama’ah Tabligh ketika menyampaikan dakwah Islam 

3) Bagi Jama’ah Tabligh 

 

Sebagai suatu penyebaran informasi kepada masyarakat mengenai metode 

komunikasi dakwah Jama’ah Tabligh, bagaimana Jama’ah Tabligh terus berupaya 

menyiarkan dakwah Islam. 
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